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BAB III 
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS 
3.1 Kerangka Konsep 
 
Penyebab Gangguan Jiwa : 
1. Faktor Somatik (Somatogenik) 
2. Faktor Psikologik (Psikogenik) 
3. Faktor Sosial-Budaya (Sosiogenik) 
Maramis, 2010 (dalam Yusuf dkk, 2015). 
 
Orang Dengan Gangguan Jiwa 
 
Klasifikasi gangguang jiwa  
1. Perilaku Kekerasan 
2. Resiko Prilaku Kekerasan (pada diri sendiri, orang lain, 
lingkungan, verbal) 
3. Gangguan persepsi sensori: halusinasi (pendengaran, 
penglihatan, pengecapan, peraba, penciuman) 
4. Gangguan proses piker 
5. Kerusakan komunikasi verbal 
6. Resiko bunuh diri 
7. Isolasi social 
8. Kerusakan interaksi social 
9. Defisit perawatan diri (mandi, berhiasa, makan, elimasi) 
10. Harga diri rendah kronis 
Yusuf,  dkk (2015): 
 
Pelaksanaan Program Community Mental Health Nursing 
(CMHN) : 
1. Home visit perawat 
2. Home visit kader kesehatan jiwa (KKJ) 
3. Pendidikan Kesehatan 
4. Pelayanan dari PKM (psikofarmaka) 
5. Terapi Aktivitas Kelompok 
6. Terapi Rehabilitasi 
(Keliat., B.A. et al. 2012)  
 
Kemandirian  ODG : 
1. Aktivitas Sehari-hari (Mandi, berpakaian, berdandan, 
makan dan minum, BAK, dam BAB, membersihkan 
rumah).  
2. Aktivitas Sosial 
3. Cara Mengatasi Masalah 
4. Pengobatan 
Swansburg & Swansburg 1991, Stanhope & Knollmueller 1992 , 
Wilson & Kneisl, 1993 (dal;am Fitri 2007) 
 
Tanda dan Gejala Gangguan Jiwa : 
1. Gangguan Kognisi 
Gangguan Perhatian 
2. Gangguan Ingatan 
3. Gangguan Asosiasi 
4. Gangguan Pertimbangan 
5. Gangguan Pikiran 
6. Gangguan Kesadaran 
7. Gangguan Kemauan 
8. Gangguan Emosi dan afek 
9. Gangguan Psikomotor  
(Yosep & Titin. 2013) 
Tingkat Kemandirian Menurut  : Teori Orem (dalam Fitri 
2007) 
1. Self Care 
2. Partial Care  
3. Total Care 
 
Tingkatan dalam CMHN: 
- BC-CMHN (Basic Course) 
- IC-CMHN (Intermediate 
Course) 
- AC-CMHN (Advance 
Course) 
(Keliat, et al. 2010) 
            Keterangan : 
= Diteliti 
 
         = Tidak Diteliti 
 
        = Berpengaruh 












3.2 Hipotesis Penelitian   
Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah atau pertanyaan 
penelitian. Menurut La Biondo-Wood dan Haber 2002 (dalam Nursalam, 2014) 
mengatakan bahwa hipotesis adalah suatu pernyataan asumsi tentang hubungan 
antara dua atau lebih variabel yang diharapkan bisa menjawab suatu pertanyaan dalam 
penelitian. Setiap hipotesis terdiri atas suatu unit atau bagian dari permasalahan. 
Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori dan kerangka konsep maka hipotesis 
dalam penelitian ini adalah:  
 
H1 = Ada hubungan pelaksanaan program Community Mental Health Nursing (CMHN) 
         terhadap tingkat kemandirian orang dengan gangguan jiwa (ODGJ) di Wilayah 
      Kerja Puskesmas Bantur.  
 
